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ABSTRAK 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan para siswa di SMA Darma Yudha agar 

memiliki efikasi diri yang tinggi. Efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya untuk melakukan dan menyelesaikan tugasnya untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dengan efikasi diri, dapat membantu siswa agar mendapatkan potensi 

yang maksimal. Sasaran dari kegiatan PKM adalah para siswa yang saat ini dirasa 

membutuhkan pemahaman mengenai rasa percaya diri. Kegiatan PKM ini akan 

dilaksanakan dalam kegiatan psikoedukasi seminar secara luring/tatap muka. Luaran 

dari kegiatan PKM ini adalah HKI, publikasi di jurnal dan publikasi di media massa. 

 

Kata Kunci: Efikasi diri, siswa SMA, remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Analisis Situasi 

 

SMA Darma Yudha merupakan salah satu sekolah yang ada di Kota Pekanbaru, 

Riau. SMA Darma Yudha mulai menawarkan layanannya pada tahun 2011 kepada 

masyarakat. Sebagai sekolah non-denominasi, siswa bebas memilih pelajaran agama 

sesuai dengan keyakinan masing-masing. Hal ini bertujuan untuk memupuk 

pertumbuhan kerohanian sekaligus mengembangkan sikap toleransi. 

Visi SMA Darma Yudha adalah pendidikan berkualitas tinggi yang merupakan 

perpaduan antara perkembangan intelektual, spiritual, dan lingkungan yang sehat. Misi 

sekolah adalah menyediakan lingkungan sekolah yang baik dan terarah bagi anak untuk 

mengembangkan potensi akademik, emosional, dan sosialnya; Membimbing anak 

menumbuhkan motivasi diri, disiplin diri, harga diri, kemandirian, dan kemampuan 

berpikir kreatif; Mendorong anak memahami dan respek pada diri sendiri dan orang 

lain, serta berempati pada kondisi sosial dan dunia; Mengembangkan pribadi yang 

bermoral, sehat, dan kreatif melalui kegiatan keagamaan, budi pekerti, olahraga, seni 

dan budaya; Memperkenalkan anak pada lingkungan dan wawasan global melalui 

proses belajar mengajar, karya wisata, jejaring yang dibangun, dan lain-lain 

(https://darmayudha.sch.id/). 

Selain pelajaran baku, beragam kegiatan ekstra yang bermanfaat tersedia untuk 

mengasah bakat, keberanian dan kepekaan anak. Siswa bebas memilih kegiatan yang 

diminatinya seperti musik, melukis, menari, berenang, bola basket, tennis meja, catur, 

pramuka, modeling, dan lain-lain. Untuk meningkatkan kualitas akademik dan SDM, 

sekolah secara kontinu membangun jejaring dengan berbagai institusi terkemuka dalam 

dan luar negeri. Realisasi kerjasama ini adalah dalam bentuk pengembangan 

kurikulum, training staff dan manajemen, workshop/seminar, dan lain-lain 

(https://darmayudha.sch.id/). 

Banyak siswa SMA Darma Yudha yang meraih prestasi baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik. Ada siswa SMA Darma Yudha juga yang meraih 

prestasi dan penghargaan baik tingkat nasional maupun tingkat internasional. Hal ini 

yang membuat SMA Darma Yudha menjadi salah satu sekolah favorit di Kota 



8  

Pekanbaru. Namun, tidak semua siswa SMA Darma Yudha berprestasi secara 

akademik maupun non akademik. Terdapat kesenjangan di antara para siswa SMA 

Darma Yudha, ditambah lagi beban sebagai siswa dari sekolah favorit. 

 
1.2 Permasalahan Mitra 

 
Berdasarkan analisis situasi yang sudah dijelaskan di atas diketahui bahwa 

terdapat beberapa permasalahan yang timbul di SMA Darma Yudha. Kondisi sekolah 

favorit memberikan pengalaman yang berbeda bagi setiap siswa dalam menjalankan 

pendidikannya saat ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMA Darma Yudha, ada 

beberapa hal yang dirasakan siswa tersebut seperti ada siswa yang merasa dirinya 

memang lemah dalam belajar. 

“Aku dikelas hampir ga ada teman, kayak yang temen dekat gitu ga ada, aku gak 

gampang bersosialisasi, kalau masalah belajar aku memang otaknya agak lemah 

hahaha”. (SE, komunikasi personal, 11 April, 2022). 

Selain itu, ada siswa yang merasa minder dan berusaha melawan rasa minder 

yang dirasakannya. 

“Kalau masalah minder sama teman pasti ada sih, tapi jangan diikutin mindernya, 

lawanin gitu mindernya”. (MD, komunikasi personal, 11 April, 2022). 

Selanjutnya, ada juga siswa yang merasa dirinya tidak bisa padahal sebenarnya 

nilainya sudah bagus. 

“Sebenarnya saya itu orangnya sering merasa gak bisa. Iya sih nilai saya tinggi, tapi 

yang itu sebenarnya sering merasa gak bisa”. (ALA, komunikasi personal, 11 April, 

2022). 

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas dapat dirumuskan permasalahan 

yang ada di SMA Darma Yudha yaitu faktor apa di dalam diri siswa yang perlu 

ditingkatkan agar siswa tetap percaya diri, lebih termotivasi dan terus berusaha meraih 

prestasi? Berdasarkan permasalahan tersebut, penting bagi siswa SMA Darma Yudha 

untuk dapat mengetahui bagaimana cara siswa agar mampu meningkatkan rasa percaya 

diri. 

 
1.3. Tujuan dan Keutamaan Kegiatan 
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan para siswa SMA Darma Yudha agar 

memiliki efikasi diri. Melalui pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini, diharapkan tim dapat menghasilkan luaran, pelaksanaan, pengolahan sampai 

dengan penulisan laporan. Luaran tersebut berupa (1) HKI - Resume/Ringkasan versi 

Bahasa Indonesia, (2) SERINA 2023 dengan judul “Psikoedukasi Kenali Efikasi Diri: 

Energi Bagi Motivasi dan Potensi Pada Siswa SMA X”, (3) Tulisan media massa 

(kompas) “Seberapa ‘Helicopter Parenting’ Kita Sebagai Orangtua”. 

 
1.4 Luaran yang dicapai 

Dengan pelaksanaan rencana kegiatan ini diharapkan tim pengabdian kepada 

masyarakat dapat menghasilkan target luaran yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 di 

bawah ini. 

Tabel 1.1 Rencana Target Capaian Luaran 

No. Jenis Luaran 

1. HKI Resume/Ringkasan Karya Tulis “Kenali Efikasi 
Diri: Energi Bagi Motivasi dan Potensi” 

2. SERINA 2023 dengan judul “Psikoedukasi Kenali 

Efikasi Diri: Energi Bagi Motivasi dan Potensi Pada 
Siswa SMA X” 

3. Publikasi artikel ilmiah 

4 Tulisan media massa (kompas) “Seberapa ‘Helicopter 

  Parenting’ Kita Sebagai Orangtua”.  
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BAB II 

SOLUSI YANG DITAWARKAN 

(MATERI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT) 

 
Untuk mengatasi beberapa permasalahan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka kami sebagai tim pengusul proposal pengabdian kepada masyarakat 

telah menyiapkan rencana kegiatan yang dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu mempersiapkan materi bagi siswa SMA Darma Yudha 

dengan memberikan pemahaman mengenai efikasi diri yang penting dalam individu 

tidak hanya untuk menilai dirinya sendiri namun juga mempengaruhi aktivitas individu 

untuk dapat menyelesaikan tugas, melakukan hobi atau kegiatan yang disukai, tujuan, 

dan pencapaian prestasi untuk masa depannya. 

Efikasi diri merupakan hal penting bagi individu. Dengan konsep efikasi diri, 

individu memiliki kekuatan untuk menghadapi kondisi sulit; efikasi diri dapat 

meningkatkan motivasi (Di Maio et al., 2020). Dalam konsep efikasi diri, individu 

menilai diri hingga menghasilkan dampak motivasi untuk penyelesaian 

tugas/pekerjaan, mencapai tujuan/prestasi. Menurut Bandura (1997) terdapat empat 

faktor yang mempengaruhi efikasi diri pada individu, yaitu: 

Mastery experiences. Mastery experiences adalah pengalaman pribadi mengenai 

kesuksesan di masa lalu. Contoh dari pengalaman ini misalnya keberhasilan 

mendapatkan promosi, keberhasilan mengerjakan tugas sesuai target, keberhasilan 

melaksanakan program kerja atau berbagai pengalaman yang positif. Semakin banyak 

individu mengingat pengalaman sukses di masa lalu, maka semakin tinggi tingkat 

efikasi diri atau keyakinan individu terhadap kemampuan diri. 

Vicarious experiences. Vicarious experiences mengacu pada bagaimana individu 

melihat pengalaman sukses yang dialami oleh orang lain. Contoh dari vicarious 

experiences misalnya melihat keberhasilan teman dalam berprestasi, keberhasilan 

teman dalam mencapai target hidup, dan keberhasilan teman dalam melaksanakan 

program sekolahnya. Semakin banyak vicarious experiences, maka semakin tinggi 

tingkat efikasi diri individu. 

Verbal persuasion. Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi efikasi diri adalah 

verbal persuasion/social persuasion dari lingkungan sosial individu. Social persuasion 

adalah kalimat atau ucapan yang dapat mempengaruhi efikasi diri individu dalam 
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melakukan kegiatan dan aktifitas individu. Jika individu mendapat social persuasion 

yang positif, maka hal tersebut dapat memberikan energi bagi individu tersebut untuk 

bisa melakukan aktifitas dan menyelesaikan segala tugasnya hingga mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. 

Physiological and affective states. Faktor keempat yang mempengaruhi efikasi 

diri adalah situasi/kondisi fisik dan emosi yang dialami oleh individu. Hal ini 

dipengaruhi karena adanya situasi stress yang mempengaruhi individu (Bandura, 1977). 

Dari fisik dan emosi dapat mempengaruhi efikasi diri individu untuk melakukan 

aktifitas dan kegiatannya. Pada saat individu mengalami kondisi yang kurang fit secara 

fisik dan mengalami emosi negatif, individu akan mengalami efikasi diri yang rendah. 

 

 
Gambar 1. Contoh materi tentang faktor yang mempengaruhi efikasi diri 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

Penjajakan pendahuluan yang telah dilakukan selama penelitian yaitu mencari 

sekolah yang akan menjadi mitra. Kemudian dilakukan diskusi mengenai topik atau 

tema yang akan kami ajukan dan mengajukan permohonan ijin kepada manajemen 

SMA Darma Yudha, sampai pada akhirnya kami mendapatkan persetujuan secara 

verbal terlebih dahulu. Setelah itu, telah diterima surat pernyataan bersedia bekerja 

sama secara tertulis dari pihak SMA Darma Yudha untuk pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat yang diperkuat dengan surat Memorandum of 

Agreement (MoA) yang telah ditandatangani oleh kedua belah pihak yaitu SMA Darma 

Yudha dan pihak Universitas Tarumanagara. 

 
3.1 Narasumber dan Peserta Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan pada Jumat, 19 Mei 

2023 secara tatap muka/luring. Narasumber dalam seminar adalah Ibu Dr Fransisca I.R. 

Dewi M.Si sebagai ketua dan anggota Ruslinda Desiana Ginting, S.Psi Kedua 

narasumber melakukan persiapan sebelum dilaksanakannya seminar di jam 09.00 

(untuk persiapan ruangan dan peralatan teknis yang dibutuhkan untuk presentasi). 

Kegiatan seminar dimulai pada pukul 10.00 WIB dan berakhir pada pukul 12.00 WIB. 

Seminar dihadiri oleh 218 peserta yang merupakan siswa kelas 11 SMA Darma Yudha. 

Selama seminar berlangsung, peserta cukup antusias dalam mendengarkan materi yang 

diberikan oleh narasumber. Peserta juga antusias dalam bertanya mengenai materi 

tersebut. 

 
3.2 Langkah-langkah/Prosedur 

 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tahapan langkah- 

langkah dalam melaksanakan solusi sebagai berikut: 

a. Identifikasi kebutuhan SMA Darma Yudha dengan cara melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa. 
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b. Menyusun materi presentasi mengenai efikasi diri beserta dengan faktor yang 

mempengaruhinya. 

c. Melakukan evaluasi atas pelaksanaan seminar/penyuluhan dengan cara 

peserta diminta untuk mengisi form kuesioner evaluasi. 

3.3 Uraian Kepakaran dan Tugas Setiap Anggota Tim 

Berikut adalah uraian kepakaran dan status setiap anggota tim Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang terdiri atas 1 (satu) orang dosen dan 1 mahasiswa yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1 Tim Pelaksana, Status dan Kepakaran 
 

 

No. Nama 
NIDN/NIDK 

/NIM 
Status Kepakaran 

1. 
Dr. Fransisca I. R. 
Dewi, M.Si. 

2. 
Ruslinda Desiana 
Ginting, S. Psi 

 
10797002 Dosen Psikologi 

 
707212002 Mahasiswa Psikologi 

 
 

 

Adapun tugas sebelum dan saat pelaksanaan setiap anggota tim PKM berbeda - 

beda. Berikut tugas setiap anggota tim seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 
Tabel 3.2 Tim Pelaksana dan Tugasnya masing-masing 

 
 

Nama Tugas Pra 

Pelaksanaan 

Tugas Pelaksanaan 

Dr. Fransisca I. R. Dewi, 

M.Si. 
Kompilasi materi Ketua Pelaksana / 

Pelaksana Materi 

Persiapan Dokumen Moderator/Narasumber 

Mempresentasikan 

konsep efikasi diri dan 

motivasi belajar serta 

prestasi eblajar siswa 

Promosi UNTAR 

Ruslinda Desiana Ginting, 

S. Psi 

Penggalian 

kebutuhan mitra 

Melakukan wawancara 

dengan beberapa siswa 

termasuk para 

pimpinan 
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Nama Tugas Pra 

Pelaksanaan 

Narasumber topik 

Efikasi Diri 

Tugas Pelaksanaan 

 
Mempresentasikan 

konsep efikasi diri dan 

penerapannya dalam 

sekolah dan kehidupan 

sehari-hari. 
 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 
4.1 Pelaksanaan Kegiatan 

diawali dengan kegiatan pada 17 Maret 2023 mengenai persetujuan dari mitra 

yaitu SMA Darma Yudha untuk penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarkat 

secara luring/tatap muka. Pada bulan Maret 2023 dilakukan wawancara kebutuhan 

SMA Darma Yudha tentang bagaimana masalah yang dihadapi para siswa. Kemudian 

pada bulan April 2023 dibuat desain poster dalam bentuk softcopy sebagai media untuk 

mensosialisasikan acara seminar. Selain itu, tim juga mempersiapkan materi presentasi, 

agenda webinar, soal prepost test, kuesioner evaluasi dan desain sertifikat. Sepanjang 

Mei 2022, anggota tim melakukan koordinasi dan mematangkan persiapan. 

Pada hari Jumat, 19 Mei 2023 seminar PKM di SMA Darma Yudha dilaksanakan. 

Kedua narasumber sudah hadir di sekolah terlebih dahulu pada pukul 09.00 WIB untuk 

mempersiapkan acara dan koordinasi. Acara seminar berlangsung selama 2 jam yaitu 

dari pukul 10:00 WIB sampai pukul 12:00 WIB. Selama seminar berlangsung, peserta 

cukup antusias dengan topik yang dibawakan karena relevan dengan yang dialami 

sehari - hari. Selama sesi tanya jawab, peserta bertanya tentang hal – hal yang sudah 

mereka alami dalam sekolah dan menanyakan lebih dalam tentang topik serta meminta 

tips dari narasumber. 

Topik yang dipresentasikan adalah efikasi diri oleh Ibu Fransisca I. R. Dewi. dan 

Ruslinda Desiana. Setelah itu, seminggu kemudian tim PKM melakukan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan. Pada akhir Mei 2023, tim PKM melakukan pengecekan terhadap 

hasil pre dan post test. 
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4.2 Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMA Darma Yudha pada hari 

Jumat, 19 Mei 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan 

 

Sesi Pukul Kegiatan 
 

- Persiapan Materi 

- Persiapan Tempat 

 

- Sambutan dari SMA Darma Yudha 

- Perkenalan Narasumber 

 

- Ice Breaking 

 

- Pre-test 

- Presentasi Materi 

- Q &A 

 

- Promosi Universitas UNTAR 

- Post-test 

 

- Ucapan Terima Kasih/Sertifikat 

- Foto Bersama 
 

 

4.3 Pre dan Post Test peserta Seminar 

 
Untuk mengevaluasi pemahaman peserta mengenai topik yang di presentasikan, 

peserta diberikan pre test yaitu sebelum presentasi dimulai dan post test yaitu saat 

sesudah presentasi. 

Berikut pertanyaan pre dan post test peserta seminar Pengabdian Kepada 

Masyarakat di SMA Darma Yudha: 

Persiapan 09.00-10.00 

 
Pembukaan 

 
10.00-10.15 

 
Ice Breaking 

 
10.15-10.20 

 

Sesi 1 
 

10.20-11.35 

 
 

Sesi 2 

 
 

11.35-11.55 

 
Penutup 

 
11.55-12.00 
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Tabel 4.2 Pertanyaan Pre dan Post Test 
 

No Pertanyaan Pembelajaran 

1 Yang dimaksud dengan efikasi diri 
adalah… 

Pemahaman mengenai arti efikasi diri. 

 

2 Siswa yang memiliki efikasi diri 

tinggi dapat digambarkan dengan… 

 

3 Yang dapat mempengaruhi efikasi 

diri siswa adalah… 

Peserta diminta untuk secara lebih detail 

mengidentifikasi ciri – ciri seorang 

dengan efikasi diri tinggi. 

Pemahaman mengenai faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri. 

 

4 Gambaran dukungan positif dari 

orang lain yang dapat 

meningkatkan efikasi diri… 

Pemahaman mengenai dukungan positif 

terhadap efikasi diri. 

 

5 Kondisi psikologis individu yang 

dapat menurunkan efikasi diri… 

Pemahaman mengenai faktor yang 

mempengaruhi rendahnya efikasi diri. 

 

6 Efikasi diri tinggi dapat 

memberikan dampak pada siswa 

yaitu… 

Pemahaman mengenai dampak dari 

efikasi diri tinggi. 

 

7 Motivasi siswa dengan efikasi diri 

tinggi memiliki gambaran 

berikut… 

Pemahaman mengenai hubungan 

motivasi dan efikasi diri. 

 

8 Cara yang dapat dilakukan siswa 

sehingga dapat meningkatkan 

efikasi dirinya… 

Pemahaman mengenai cara 

meningkatkan efikasi diri. 
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Berikut hasil uji perbedaan pre dan post test peserta seminar Pengabdian Kepada 

Masyarakat di SMA Darma Yudha: 
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Table 4.3 Uji Perbedaan Pre-test dan Post-test Efikasi Diri 
 

 

Efikasi Diri N 
Mean

 
Sum of 

Z 
Asymp. Sig. (2 

 
 

Pre test Ranks 
 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah .000 < .05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post- 

test pada variabel efikasi diri. Dari Tabel 3 juga dapat diketahui bahwa terjadi 

penurunan nilai pada 6 responden, terjadi peningkatan nilai pada 171 responden, dan 

41 responden lainnya tidak mengalami perbedaan nilai antara pre-test dan post-test. 

 
4.4. Luaran 

Berbagai hasil pelaksanaan PKM di atas kami dokumentasikan dalam 5 luaran, 

yang dapat diperhitungkan sebagai poin akreditasi untuk fakultas maupun universitas. 

Kelima luaran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. luaran wajib Artikel ilmiah yang telah dilakukan diseminasi hasil PKM yaitu 

SERINA VI bulan April 2023. 

2. luaran tambahan: Tulisan di media massa (Kompas) “Seberapa ‘Helicopter 

Parenting’ Kita Sebagai Orangtua?” 

3. Luaran Tanbahan : Sertifikat HKI judul: Kenali Efikasi Diri: Energi Bagi 

Motivasi dan Potensi 

4. Sertifikat peserta SERINA 2023 

 Rank Ranks tailed) 

Post test - Negative 
6
 

46.00 276.00 

Positive 
171

 
Ranks 90.51 15477.00 

- 
.000 

11.369 

Ties 41   

Total 218   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan seminar Pengabdian Kepada Masyarakat di SMA Darma Yudha 

Pekanbaru telah memenuhi target yang ingin dicapai yaitu peserta memiliki 

pemahaman yang lebih baik dan benar mengenai konsep efikasi diri. Peserta menjadi 

lebih paham bagaimana cara untuk meningkatkan kepercayaan diri terhadap 

pelaksanaan tugas melalui pengetahuan dan pemahaman terhadap faktor – faktor efikasi 

diri. 

 
5.1 Saran 

Untuk seminar selanjutnya, perlu ditambah porsi waktu yang lebih panjang. Hal 

ini berguna untuk mengkonfirmasi banyak hal secara ilmu praktis dan aplikatif yang 

mungkin masih diketahui sejauh konsep saja. Kemudian dapat menghadirkan 

setidaknya narasumber tambahan dari luar UNTAR dan SMA Darma Yudha dengan 

latar belakang narasumber yang dianggap sebagai pribadi yang memiliki efikasi diri 

untuk dapat sharing dan membagikan tips yang dapat dijadikan inspirasi seluruh peserta 

seminar. 
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PSIKOEDUKASI KENALI EFIKASI DIRI: ENERGI BAGI 

MOTIVASI DAN POTENSI PADA SISWA SMA X 

 
Fransisca Iriani Roesmala Dewi1 Ruslinda Desiana Ginting2 

 
1Program Studi Psikologi Jenjang Magister, Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: fransiscar@fpsi.untar.ac.id 
2Program Studi Psikologi Jenjang Magister, Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: ruslindadesiana7@gmail.com 

 
 

ABSTRACT 

SMA X is a favorite school in Pekanbaru City, Riau. Favorite school conditions result in different 

experiences felt by students. There are students who have high self-efficacy and there are also students 

who have high self-efficacy. Students with low self-efficacy are unsure of their ability to complete 

assignments and achieve the desired targets. Intervention in the form of psychoeducation with the theme 

"recognize self-efficacy: energy for motivation and potential" aims to anticipate this. Students need to 

be introduced to a concept called self-efficacy. This community service activity aims to increase 

understanding, knowledge, and also skills for SMA X students regarding the concept of self-efficacy. 

Self-efficacy is a student's belief in his own ability to perform or complete tasks to achieve the desired 

goals. The results of the difference test on the students' pre-test and post-test scores showed a significant 

difference between the pre-test and post-test results so that it can be concluded that psychoeducation has 

an influence on students' understanding of self-efficacy. Psychoeducation in community service activities 

is said to be effective because psychoeducation is effective in changing perceptions and increasing 

students' understanding or cognitive regarding self-efficacy. Students with high self-efficacy have 

confidence that they are able to complete tasks and achieve the expected targets. With high self-efficacy 

it can motivate students to explore maximum potential and achieve achievements. 

 

Keywords: Psychoeducaton, self-efficacy, self-confidence, youth, high school. 

 
ABSTRAK 

SMA X adalah sekolah favorit di Kota Pekanbaru, Riau. Kondisi sekolah favorit mengakibatkan 

perbedaan pengalaman yang dirasakan oleh para siswa. Ada siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

dan ada juga yang memiliki efikasi yang tinggi. Siswa dengan efikasi diri yang rendah tidak yakin akan 

kemampuannya menyelesaikan tugas dan mencapai target yang diinginkan. Intervensi dalam bentuk 

psikoedukasi dengan tema “kenali efikasi diri: energi bagi motivasi dan potensi” bertujuan untuk 

mengantisipasi hal tersebut. Siswa perlu diperkenalkan kepada suatu konsep yang disebut efikasi diri. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, 

dan juga keterampilan kepada para siswa SMA X mengenai konsep efikasi diri. Efikasi diri adalah 

mailto:fransiscar@fpsi.untar.ac.id
mailto:ruslindadesiana7@gmail.com
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keyakinan siswa akan kemampuan dirinya untuk melakukan maupun menyelesaikan tugas untuk meraih 

tujuan yang diinginkan. Hasil uji perbedaan terhadap skor pre-test dan post-test para siswa menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test sehingga dapat disimpulkan bahwa 

psikoedukasi memberi pengaruh pada pemahaman siswa mengenai efikasi diri. Psikoedukasi dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dikatakan efektif karena psikoedukasi efektif mengubah 

persepsi dan meningkatkan pemahaman atau kognitif siswa mengenai efikasi diri. Siswa dengan efikasi 

diri yang tinggi memiliki keyakinan bahwa ia mampu menyelesaikan tugas dan mampu mencapai target 

yang diharapkan. Dengan efikasi diri tinggi maka dapat memotivasi siswa untuk menggali potensi yang 

maksimal dan meraih prestasi. 

 

Kata Kunci: Psikoedukasi, efikasi diri, kepercayaan diri, remaja, SMA. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

SMA X adalah salah satu sekolah favorit di Kota Pekanbaru, Riau. Banyak siswa SMA 

X meraih prestasi dalam bidang akademik dan non akademik. Banyak siswa SMA X 

juga mendapat penghargaan dan prestasi tingkat nasional dan tingkat internasional. Hal 

tersebut membuat SMA X menjadi salah satu sekolah favorit di Kota Pekanbaru. 

Namun, tidak semua siswa SMA X berprestasi secara akademik maupun non akademik. 

Terdapat kesenjangan di antara para siswa SMA X, ditambah lagi beban sebagai siswa 

dari sekolah favorit. Siswa merasakan pengalaman berbeda dikarenakan kondisi 

sekolah favorit. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMA X, ada 

beberapa hal yang dirasakan siswa tersebut seperti ada siswa yang merasa dirinya 

memang lemah dalam belajar. 

 

Aku dikelas hampir ga ada teman, kayak yang temen dekat gitu ga ada, aku gak 

gampang bersosialisasi, kalau masalah belajar aku memang otaknya agak lemah 

hahaha. (SE, komunikasi personal, 11 April, 2022). 

 

Selain itu, ada siswa yang merasa minder dan berusaha melawan rasa minder yang 
dirasakannya. 

 

Kalau masalah minder sama teman pasti ada sih, tapi jangan diikutin mindernya, 

lawanin gitu mindernya. (MD, komunikasi personal, 11 April, 2022). 

 

Selanjutnya, ada juga siswa yang merasa dirinya tidak bisa padahal sebenarnya nilainya 

sudah bagus. 

 

Sebenarnya saya itu orangnya sering merasa gak bisa. Iya sih nilai saya tinggi, tapi ya 

itu sebenarnya saya sering merasa gak bisa. (ALA, komunikasi personal, 11 April, 

2022). 
 

 Hal yang dirasakan siswa tersebut adalah karena rendahnya efikasi diri. Efikasi diri 

 adalah suatu keyakinan individu akan kemampuannya untuk mengatur dan melakukan 

 serangkaian tindakan untuk menyelesaikan suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu 

 (Bandura,   1997).   Efikasi   diri   adalah   keyakinan   individu   bahwa   ia   mampu 

 melaksanakan tugas tertentu ataupun mampu meraih sasaran tertentu (Ormrod, 2009).  
 

 Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi memungkinkan untuk menghadapi tantangan 

 sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan diri siswa diarahkan dengan efikasi diri 

 (Bandura, 1997). Tanpa rasa efikasi diri tinggi atau keyakinan bahwa seseorang dapat 

 menyelesaikan tugas dan tujuan, seseorang cenderung bergantung pada orang lain, 
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Bandura (1997) menyatakan empat faktor yang membentuk ataupun mempengaruhi 

efikasi diri individu, yaitu: 

Mastery experiences. Mastery experiences adalah pengalaman pribadi mengenai 

kesuksesan di masa lalu. Contoh dari pengalaman ini misalnya keberhasilan 

mendapatkan promosi, keberhasilan mengerjakan tugas sesuai target, keberhasilan 

melaksanakan program kerja atau berbagai pengalaman yang positif. Semakin banyak 

individu mengingat pengalaman sukses di masa lalu, maka semakin tinggi tingkat 

efikasi diri atau keyakinan individu terhadap kemampuan diri. 

Vicarious experiences. Vicarious experiences mengacu pada bagaimana individu 

melihat pengalaman sukses yang dialami oleh orang lain. Contoh dari vicarious 

experiences misalnya melihat keberhasilan teman dalam berprestasi, keberhasilan 

teman dalam mencapai target hidup, dan keberhasilan teman dalam melaksanakan 

program sekolahnya. Semakin banyak vicarious experiences, maka semakin tinggi 

tingkat efikasi diri individu. 

Verbal persuasion. Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi efikasi diri adalah 

verbal persuasion/social persuasion dari lingkungan sosial individu. Social persuasion 

adalah kalimat atau ucapan yang dapat mempengaruhi efikasi diri individu dalam 

melakukan kegiatan dan aktifitas individu. Jika individu mendapat social persuasion 

yang positif, maka hal tersebut dapat memberikan energi bagi individu tersebut untuk 

bisa melakukan aktifitas dan menyelesaikan segala tugasnya hingga mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. 

Physiological and affective states. Faktor keempat yang mempengaruhi efikasi 

diri adalah situasi/kondisi fisik dan emosi yang dialami oleh individu. Hal ini 

dipengaruhi karena adanya situasi stress yang mempengaruhi individu (Bandura, 1977). 

Dari fisik dan emosi dapat mempengaruhi efikasi diri individu untuk melakukan 

aktifitas dan kegiatannya. Pada saat individu mengalami kondisi yang kurang fit secara 

fisik dan mengalami emosi negatif, individu akan mengalami efikasi diri yang rendah. 

 

Efikasi diri adalah salah satu faktor penentu paling kuat untuk perubahan perilaku. 

Efikasi diri membuat individu mengambil tindakan yang pertama untuk mencapai 

tujuan individu, kemudian memotivasi individu melakukan usaha, kemudian ketika 

berhasil maka efikasi diri akan memberikan individu kekuatan untuk tetap berusaha 

walau mendapat kesulitan (Bandura, 1997). Efikasi diri merupakan hal penting bagi 

individu. Dengan konsep efikasi diri, individu memiliki kekuatan untuk menghadapi 

kondisi sulit; efikasi diri dapat meningkatkan motivasi, dan dalam konsep efikasi diri, 

individu menilai diri hingga menghasilkan dampak motivasi untuk penyelesaian 

tugas/pekerjaan, mencapai tujuan/prestasi (Di Maio et al., 2020). 

 
Suatu intervensi dapat dilakukan untuk melakukan proses modifikasi efikasi diri. 
Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, bentuk intervensi yang akan digunakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan efikasi diri adalah psikoedukasi. Salah satu bentuk 

terlibat dalam strategi koping yang buruk (Bradley-Geist & Olson-Buchanan, 2014). 

Berbagai penelitian menelaah pentingnya faktor internal seperti efikasi diri terhadap 

performa akademik. Pada penelitian Ouweneel et al. (2013) didapatkan korelasi yang 

tinggi (.84) antara efikasi diri dan performa akademik. Richardson (2012) menyatakan 

ada korelasi tingkat sedang antara efikasi diri dengan performa akademik. Dalam hasil 

penelitian lainnya, hasil dari meta analisis Fun (2021) menyatakan efikasi diri memiliki 

korelasi positif dengan performa akademik sebesar .399. Feldman dan Kubota (2015) 

mendapatkan korelasi sebesar .59 antara efikasi diri dan performa akademik. 
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psikoedukasi adalah presentasi atau lekturet (Supratiknya, 2011). Pengertian dari 

presentasi atau lekturet adalah sebuah bentuk komunikasi atau penyampaian yang 

terstruktur yang sifatnya satu arah dari narasumber atau pihak penyaji kepada para 

peserta dengan tujuan untuk menyampaikan informasi kepada peserta berupa 

pengetahuan dan pandangan baru yang penting (Supratiknya, 2011). Adapun tujuan 

dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan psikoedukasi yang dapat 

membuat siswa memiliki efikasi diri yang tinggi sehingga dapat meningkatkan motivasi 

siswa untuk lebih memaksimalkan potensi yang dimiliki. Secara rinci rumusan masalah 

adalah “Apakah ada peningkatan pemahaman materi “Kenali Efikasi Diri: Energi Bagi 

Motivasi dan Potensi” pada peserta psikoedukasi?” 

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Kegiatan PKM dilakukan lewat tatap muka (luring) yang dibagi dalam dua pertemuan. 

Pertemuan pertama adalah kegiatan mengumpulkan semua informasi tentang SMA X. 

Informasi ini diperoleh dari siswa dan wakil kepala sekolah. Kemudian dilakukan 

diskusi mengenai topik atau tema yang akan diajukan dan mengajukan permohonan ijin 

kepada manajemen SMA X, sampai pada akhirnya mendapatkan persetujuan secara 

verbal terlebih dahulu. Setelah itu, telah diterima surat pernyataan bersedia bekerja 

sama secara tertulis dari pihak SMA X untuk pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat yang diperkuat dengan surat perjanjian kerjasama/Memorandum of 

Agreement yang ditandatangani kedua belah pihak yaitu pihak SMA X dan pihak 

Universitas Tarumanagara. 

 

Tahapan yang kedua dilakukan secara tatap muka atau luring dengan memberikan 

psikoedukasi dan transfer ilmu mengenai efikasi diri kepada siswa SMA X. Metode 

yang dipakai untuk mencapai tujuan yang telah disebutkan sebelumnya adalah dengan 

melakukan psikoedukasi. Metode utama psikoedukasi adalah berupa 

ceramah/presentasi, refleksi, video dan permainan dengan tujuan untuk menanamkan 

pemahaman pada para peserta. Kegiatan psikoedukasi dilakukan secara luring di 

sekolah SMA X pada hari Jumat, 19 Mei 2023. 

 

Evaluasi terhadap pemahaman peserta mengenai topik yang dipresentasikan dilakukan 

dengan cara memberikan pre-test kepada peserta sebelum presentasi dimulai, kemudian 

diberikan post-test kepada peserta setelah presentasi selesai dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data deskriptif skor pre-test dan post-test para peserta psikoedukasi dijelaskan secara 
detail pada Tabel 1. 

 
Table 1. 

Data Deskriptif Efikasi Diri 
 

Variabel N Test Total Skor Instrumen Standar 

Deviasi 
Min Max Mean Min Max Mean 

Efikasi 

Diri 

218 Pre 3 8 6.20 0 8 4 1.044 

218 Post 6 8 7.54 0 8 4 .652 

 

Pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa dari data pre-test dan post-test pada uji pemahaman 

materi efikasi diri, diperoleh mean total skor lebih besar dari pada mean total instrumen, 

hal tersebut mengindikasikan bahwa peserta cenderung mengetahui mengenai efikasi 
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diri. Dari data di atas juga dapat diketahui terjadi peningkatan nilai rata-rata skor 

pemahaman subjek mengenai efikasi diri dari 6.20 pada saat pre-test menjadi 7.54 pada 

saat post-test. 

 

Uji normalitas perlu dilakukan terlebih dahulu untuk bisa menentukan metode uji 

perbedaan hasil pre-test dan post-test yang tepat. Metode uji normalitas yang digunakan 

adalah metode uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang biasa digunakan untuk 

sampel besar (Razali & Wah, 2011). Jika data berdistribusi normal, untuk melihat 

signifikansi perbedaan skor pre-test dan post-test maka digunakan teknik uji Paired 

Sample T-test. Namun apabila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji 

Sign-Wilcoxon (Signed Rank Test). Uji Sign-Wilcoxon merupakan uji statistik non- 

parametrik untuk mengetahui apakah ada atau tidak ada perbedaan antara dua sampel 

dependen yang berpasangan atau berkaitan dan digunakan sebagai alternatif pengganti 

uji Paired Sample T-test jika data tidak berdistribusi normal (Maghfira, 2019). Berikut 

adalah hasil uji normalitas: 

 

Table 2. 

Uji Normalitas Efikasi Diri (Pre-test dan Post-test) 

Efikasi Diri Monte Carlo Sig. 
 

Pre-test .000 

Post-test .000 
 

 

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa data pre-test dan post-test memiliki nilai 

signifikansi < .05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

perbedaan menggunakan uji Sign-Wilcoxon (Signed Rank Test). 

 

Tabel 3 berikut ini menunjukkan secara detail hasil uji beda menggunakan uji Sign- 

Wilcoxon. 

 

Table 3. 

Uji Perbedaan Pre-test dan Post-test Efikasi Diri 
 

 

Efikasi Diri N Mean Rank Sum of Ranks Z 
Asymp. Sig. 

(2 tailed) 

Post test - Pre test Negative Ranks 6 46.00 276.00  
-11.369 

 
.000 

Positive Ranks 171 90.51 15477.00 

Ties 41   

Total 218   

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah .000 < .05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post- 

test pada variabel efikasi diri. Dari Tabel 3 juga dapat diketahui bahwa terjadi 

penurunan nilai pada 6 responden, terjadi peningkatan nilai pada 171 responden, dan 

41 responden lainnya tidak mengalami perbedaan nilai antara pre-test dan post-test. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi efektif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai efikasi diri. Hasil ini ditunjukkan berdasarkan uji 
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Wilcoxon dengan nilai probabilitas < .05 (p = .000), selanjutnya juga ditunjukkan 

dengan peningkatan rata-rata skor pre-test dan post-test yakni dari 6.20 menjadi 7.54. 

Psikoedukasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dikatakan efektif 

karena psikoedukasi efektif mengubah persepsi dan meningkatkan pemahaman atau 

kognitif siswa mengenai efikasi diri. Psikoedukasi merupakan salah satu teknik 

intervensi yang menggunakan pendekatan secara individu, keluarga, maupun 

kelompok, mulai dari kegiatan memberikan pendidikan, mengembangkan sumber 

dukungan dalam menghadapi tantangan hingga mengembangkan keterampilan coping 

(Walsh, 2010). Psikoedukasi merupakan salah satu sumber efikasi diri dari segi 

pengalaman orang lain dan pengaruh sosial (Antari, 2019). 

 

4. KESIMPULAN 

Pada uji pemahaman materi, dari data pre-test dan post-test diperoleh hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa psikoedukasi memiliki pengaruh terhadap pemahaman peserta 

mengenai efikasi diri. Hal ini dikarenakan psikoedukasi efektif mengubah persepsi dan 

meningkatkan pemahaman atau kognitif siswa mengenai efikasi diri. Psikoedukasi ini 

memberikan banyak manfaat seperti peserta memiliki pemahaman yang lebih baik dan 

benar mengenai efikasi diri, peserta menjadi lebih paham bagaimana cara untuk 

meningkatkan efikasi diri terhadap tugas dan tujuan melalui pemahaman terhadap 

faktor-faktor efikasi diri, dan peserta lebih memahami dampak dari efikasi diri yang 

tinggi dan rendah. Psikoedukasi ini memberi rasa percaya diri, rasa yakin dan motivasi 

yang tinggi pada siswa untuk terus meraih prestasi dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki. 
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Oleh: *Ruslinda Desiana Ginting, Riana Sahíani dan Fíansisca I. R. Dewi 

 

Baíu-baíu ini sebuah film layaí lebaí yang beíjudul “Jalan yang Jauh Jangan Lupa Pulang” beíceíita 
tentang seoíang anak yang sedang kuliah di luaí negeíi dan sedang menghadapi masalah. Sebagai 
oíang yang sudah dewasa, ia beíusaha menyelesaikan masalahnya teísebut. Oíangtuanya 
membeíikan semuanya kepada anaknya sepeíti mengiíimkan uang supaya anak tidak mengalami 
kesulitan, mengiíimkan anggota keluaíga untuk mencaíi tahu peísoalan anaknya, dan teíus-meneíus 
menghubungi anak. Kesimpulannya adalah bahwa sebagai oíangtua segala upaya akan dilakukan, 
jika bisa kaki menjadi kepala dan kepala menjadi kaki, walaupun oíangtua susah tapi akan tetap 
dilakukan asalkan anak tidak mengalami kesusahan. Inilah fenomena yang banyak teíjadi pada 
sebagian oíangtua, semua peímasalahan anak ingin diambil alih oleh oíangtua. 

 

Ibaíat “helikopteí” yang melayang-layang di sekitaí anak demikianlah tipe helicopteí paíents  
memantau  secaía  ketat  setiap  detail  geíak-geíik  anak  dan  siap  membantu kapanpun dan 
dimanapun. Helicopteí paíenting mengacu pada bentuk pengasuhan yang teílalu teílibat dan tidak 
sesuai dengan peíkembangan anak. Oíangtua mencegah anak- anak memikul tanggung jawab atas 
pilihannya sendiíi dengan tujuan untuk “menyelamatkan” anak-anak daíi kemungkinan mendapatkan 
hasil negatif dan kegagalan seíta demi menjamin kesuksesan anak. Oíangtua dengan tipe helicopteí 
paíenting meíasa cemas dengan kineíja anaknya sehingga oíangtua akan ikut menyelesaikan PR, 
píoyek atau tugas anaknya. Bahkan oíangtua íela menyelesaikan masalah yang dihadapi anak tanpa 
membeíikan íuang bagi anak mengembangkan keteíampilan pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan. 

 

Oíangtua yang teíbiasa dengan helicopteí paíenting sejak anak masih kecil maka dapat beílanjut 
hingga anak menginjak usia 18-25 tahun, dimana anak sudah semestinya mengembangkan 
kemandiíian. Menuíut Odenwelleí at al. (2014) oíangtua dengan helicopteí paíenting memiliki 
kaíakteíistik sepeíti akan teíus-meneíus beítanya setiap hal detail kepada anak, teílalu ikut campuí 
dalam uíusan píibadi anak, membuat keputusan penting untuk kehidupan anak, teílibat dengan 
tujuan píibadi anak, dan beíusaha menyingkiíkan masalah yang dihadapi anak. ľampaknya niat 
oíangtua teísebut adalah baik adanya, namun beídasaíkan bebeíapa penelitian yang ada ditemukan 
bahwa keteílibatan yang beílebihan akan beídampak negatif pada peíkembangan anak. Bagaimana 
dampaknya pada anak yang diasuh dengan helicopteí paíenting? 

 

1. Anak memiliki kepeícayaan diíi atau efikasi diíi yang íendah (Jung et al., 2019). Meíeka 
íagu akan kemampuannya kaíena teíbiasa dibantu oíangtua. 

 

 

 

 

Sebeíapa Helicopīeí Paíenīing-kah Kita Sebagai Oíangtua? 

2. Beídampak teíhadap kesejahteíaan psikologis anak sepeíti menimbulkan kecemasan dan 
stíess, bahkan teípaksa minum pil nyeíi dan obat cemas dan depíesi (LeMoyne & Buchanan, 
2011). Kepeícayaan diíi dan haíga diíi yang íendah akan menyebabkan kecemasan, stíes dan 

depíesi. 
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3. Anak memiliki keteíbukaan yang íendah teíhadap pengalaman baíu dan menjadi 
keteígantungan (Montgomeíy, 2010). Bahkan anak meíasa bahwa diíinya memiliki hak 
istimewa untuk mendapatkan bantuan daíi oíang dewasa lainnya, kaíena teíbiasa 
mendapatkan apa yang diinginkan. 

4. Menghambat kemampuan anak untuk belajaí beítanggung jawab sehingga menjadi tidak 
mandiíi (Ungaí, 2009). Anak kuíang beítanggung jawab dan tidak mandiíi kaíena oíangtua 
kuíang mempeícayai meíeka membuat keputusan sendiíi dan tidak teíbiasa menyelesaikan 
masalah. 

5. Mengakibatkan íendahnya kualitas komunikasi oíangtua-anak (Segíin et al., 2012).    
ľeíjadi    hubungan    kuíang    baik    kaíena    anak    meíasa    oíangtua mengendalikan 
diíi anak dan secaía tidak langsung beípengaíuh pada kepuasan keluaíga yang íendah. 

6. Memiliki stíategi coping yang buíuk (Bíadley-Geist & Olson-Buchanan, 2014). Coping 
yang buíuk dikaíenakan anak tidak teíbiasa menghadapi kekecewaan ataupun kegagalan 
dan caía menanganinya. 

7. Menuíunnya motivasi dan píestasi akademik (Kim et al., 2013; Schiffíin&Liss, 2017). 

8. Menuíunnya penyesuaian akademik dan sosial (Daílow et al., 2017). 
 

Lalu apakah ayah dan ibu beíbeda dalam helicopteí paíenting? Beídasaíkan temuan penelitian 
Ginting, Sahíani, dan Dewi (2022) pada siswa SMA X, bahwa meíeka mengalami pemantauan  ayah  
dan  ibu  secaía  ketat  geíak-geíiknya,  namun  demikian  ayah  ibu  siap membantu kapanpun dan 
dimanapun. Namun demikian ibu lebih seíing dibandingkan ayah dalam pemantauan anak-anaknya. 
Hal ini meíupakan hal yg biasa, bahwa pengasuhan lebih banyak dilakukan seoíang ibu, dalam 
masyaíakat kita sosok ibu memang biasanya lebih banyak beíinteíaksi dan mempeíhatikan anak 
dibandingkan dengan ayah. ľemuan lainnya, bahwa ibu melakukan pemantauan atau tuíut campuí 
dalam uíusan píibadi anak, sementaía ayah pemantauan dilakukan teíkait tujuan píibadi atau dalam 
meíaih cita-cita anak. 

 

Lalu apakah yang sebaiknya dilakukan oleh oíangtua agaí dapat mencegah diíi daíi menjadi 
helicopteí paíents? 

1. Hendaknya oíangtua beíkomunikasi baik dengan anak dengan caía membeíikan 
kesempatan pada anak untuk mengemukakan pendapatnya. 

2. ľidak teílalu teílibat dalam uíusan ataupun píivasi anak. 

3. Membeíikan kesempatan anak untuk memiliki tujuan píibadi. 

4. Membeíikan kesempatan pada anak untuk menyelesaikan masalah píibadi. 
5. Membeíikan kesempatan pada anak untuk membuat keputusan sendiíi misalnya mengenai 

tujuan masa depan mengenai juíusan kuliah dan pekeíjaan yang diinginkan, dan lain 
sebagainya. 

6. Hendaknya ayah dan ibu beísama-sama beísepakat dalam membeíikan pengasuhan yang 
lebih sesuai dengan kaíakteí ataupun kepíibadian anak. 

 

Lalu sebagai seoíang anak apa yang hendaknya dilakukan? Seoíang anak peílu beíkomunikasi 
dengan oíang tua tentang pengalaman dan peíasaan yang tidak menyenangkan atas pemantauannya, 
namun tetap menjaga kepatuhan pada oíang tua. 

 

Menjadi oíangtua tentunya tidak mudah dan setiap oíangtua pasti menginginkan anaknya sukses dan 
beíhasil. Maíi mengasuh dengan cinta yang lebih baik demi keluaíga yang lebih baik. Happy 
Paíenting! 

 

*Ruslinda Desiana Ginting (Mahasiswi Magisteí Psikologi Univeísitas ľaíumanagaía). Riana 
Sahíani dan Fíansisca I. R. Dewi (Dosen Fakultas Psikologi Univeísitas ľaíumanagaía) 
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